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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle Linn)
TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923

Bustanussalam'®, Devi Apriasi?, Eka Suhardi®, Dadang Jaenudin?®
YLaboratorium Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Bioteknologi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI, Cibinong
2'Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Pakuan, Bogor
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ABSTRAK

Tanaman sirth (Piper betle L) merupakan jenis tanaman yang tumbuh merambat dengan
ketinggian mencapai 5-15 m. Tanaman ini sebagai tanaman obat yang berkhasiat untuk
penyembuhan terhadap penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus
karena memiliki daya antiseptik yang baik. Bagian tanaman yang digunakan yaitu daunnya
karena banyak mengandung senyawa turunan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek antibakteri ekstrak daun sirih (Piper betle L) dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak
daun sirih yang memiliki efek antibakteri paling efektif terhadap bakteri Staphylococcus aureus
penyebab penyakit kulit. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 2 metode yaitu metode
Refluks dan Maserasi dengan masing-masing konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L)
yang terdiri atas satu faktor yaitu konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L) dengan taraf
faktor 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Variabel respon yang diamati adalah luas zona
hambat bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian i jjukkan bahwa pada ekstrak daun
sirth terdapat senyawa antibakteri yang efektif dalam menghambat bakteri Staphylococcus
aureus. Zona hambat mulai terlihat pada konsentrasi 5% . Perlakuan dengan cara maserasi, pada
konsentrasi 10% dan 20% zona hambat tidak berbeda nyata, sedangkan pada konsentrasi 15%
dan konsentrasi 25% zona hambat yang dihasilkan berbeda nyata dengan semua konsentrasi
yang digunakan. Perlakuan dengan cara refluks, pada konsentrasi 10% dan 25% zona hambat
tidak berbeda nyata, sedangkan pada konsentrasi 15% dan konsentrasi 20% zona hambat yang
dihasilkan berbeda nyata dengan semua Konsentrasi yang digunakan. Dengan demikian,
diperoleh konsentrasi ekstrak daun sirth yang memiliki efek antibakteri yang paling efektif
yaitu pada konsentrasi 25% dengan cara maserasi, sedangkan cara refluks yaitu pada
konsentrasi 20%.

Kata kunci : Sirih (Piper betle L), Staphylococcus aureus ATCC 25923, antibakteri,
rancangan acak lengkap (RAL)

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF BETEL (Piper betle Linn) EXTRACT
AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 25923

ABSTRACT

Betel plant (Piper betle L) is a type of plant that grows vines reaching between 5-15 m.
This plant as a medicinal plant that is efficacious for the healing of skin disease caused by the
bacterium Staphylococcus aureus because it has a good antiseptic. Plant part used is the leaves
because many contain phenol derivatives. This study aims to determine the antibacterial effects
of extracts of betel leaf (Piper betle L) and to determine the concentration of betel leaf extract
which has the most effective antibacterial effects against Staphylococcus aureus causes skin
disease. The method used is the experimental method of experimental design completely
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Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper Betle L.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus

Agustina W. Djuma®, Loisa R. Y. Olla®, Neiny Foekh®

*Prodi Teknologi L d Medis Poltekkes Kupang
Email: hdhelmydj@gmail.com
ABSTRAK

Daun sirih hijau telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional.
Ekstrak daun sirih hijau mengandung daya antibakteri yang terdiri dari fenol dan senyawa
turunannya yang mampu menghambat berbagai macam pertumbuhan bakteri. Bakteri
Staphyloccus aureus merupakan flora normal pada tubuh manusia, namun dapat menjadi
patogen apabila dipengaruhi oleh faktor predisposisi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi esktrak daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antimikroba terhadap
bakteri Staphylococcus aureus Uji aktivitas antimikroba ekstrak daun sirih hijau dengan
variasi konsentrasi 5%, 15%, 25%, 50% dan 75% dengan etanol 96% pelarut. Jenis
penelitian ini yaitu True Eksperimental dengan 5 kali replikasi untuk setiap kelompok
perlakuan. Uji efektivitas antibakteri pada media Muller Hinton Agar yang telah ditanami
bakteri dengan metode disc diffusion. Zona bening yang dihasilkan digunakan sebagai
indikasi adanya hambatan oleh ekstrak daun sirih hijau terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus yang diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan
millimeter (mm) selanjutnya data dianalisis dengan uji statitstik Non Parametrik Kruskal-
wallis dilanjutkan Post Hoc Test menggunakan uji Mann-Whitney. Berdasarkan klasifikasi
LCSI, daya hambat yang dihasilkan oleh ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 5%, 15%, 25%
tergolong resisten (lemah) sedangkan daya hambat ekstrak daun sirih hijau konsentrasi
50% tergolong intermediate (sedang) dan daya hambat ekstrak daun sirih hijau
konsentrasi 75% tergolong sensitif (kuat) dengan konsentrasi yang paling optimal adalah
konsentrasi 75% dengan zona hambat sebesar 20,3 mm.

Kata kunci: Ekstrak daun sirih hijau, Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Green betel leaves have long been used by the Indonesian people as traditional medicine.
Green betel leaf extract contains antibacterial properties consisting of phenols and
derivative compounds that can inhibit various kinds of bacterial growth. Staphyloccus
aureus bacteria are normal flora in the human body, but can be pathogenic if they are
influenced by predisposing factors. This study aims to determine the potential of green
betel leaf extract (Piper betle L.) as an antimicrobial against Staphylococcus aureus
bacteria Antimicrobial activity test of green betel leaf extract with variations in
concentrations of 5%, 15%, 25%, 50% and 75% with 96% ethanol solvent. This type of
research is True Experimental with 5 replications for each treatment group. Antibacterial
effectiveness test on Muller Hinton Agar media which has been planted with bacteria with
disc diffusion method. The clear zone produced was used as an indication of the
resistance by green betel leaf extract to the growth of Staphylococcus aureus bacteria
measured using millimeter (mm) calipers and then the data were analyzed by the Kruskal-
wallis Non Parametric statistic test followed by the Post Hoc Test using the Mann-Whitney
test . Based on LCSI classification, the inhibitory power produced by green betel leaf
extract concentrated 5%, 15%, 25% classified as resistant while the inhibition of green betel
leaf extract concentration of 50% was classified as intermediate and inhibitory power of
concentrated green betel leaf extract 75% are classified as sensitive (strong) with the most
optimal concentration is the concentration of 75% with a inhibition zone of 20.3 mm.
Keywords: Green betel leaf extract, Staphylococcus aureus
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ANTIBACTERIAL ACTIVITIES TEST OF COMBINATION OF ETHANOLIC
EXTRACT OF BETEL LEAVES (Piper betle L..) AND BASIL LEAVES
(Ocimum basilicum L.) AGAINST Staphylococcus aureus

Junie Suriawati, Patimah, dan Siti Rahayu Rachmawati
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ABSTRACT

Betel leaf extract and basil leaf extract contain phenol compounds, safonin, flavonoids, tannins, and
essential oils that act as antibacterials. Skin is very susceptible to infection or other skin diseases one of
which is caused by Staphylococcus aureus bacteria. This research needs to be done to test the
antibacterial activity of ethanol extract of green betel leaf, basil leaf and combination of both extracts to
S. aureus. The process of extraction of betel leaf and basil leaves was done with 96% ethanol solvent
using macer: i. The combinations used in the sample solution were the conc ion of
cthanol extract of green betel leaf (0%, 15%, 30%, 45%, 60%, 75‘X-) and basil leaf extract (0%, 15%.
30%. 45%, 60 %, 75%). Furthermore, the antibacterial activity was tested for S. aureus with well
diffusion method. The data obtained were tested statistically using Anova and Duncan's advanced test.
The result of statistical analysis showed difference of drag zone (p <0.05) between various concentration
of ethanol extract of green betel leaf. basil leaf and combination of both extracts to S. awreus. The
smallest resin zone of ethanol extract of betel leaf and ethanol extract of basil leaves is at 0%
concentration (S0 and K0) and highest at 75% concentration (S5 and KS5). While the smallest zone of
nhibition for the combination of ethanol extract of betel leaf and ethanol extract of basil leaves at
concentration SOKO0, SOK1 and SOK2 is 0 mm and highest at S5KS conc ion is 31,3 mm. The higher
concentration of betel leaf extract, basil leaf extract and the combination of the two extracts, the inhibition
of diameter zone will be better. It can be concluded that the combination of betel leaf extract and basil
leaf extract has the ability to inhibit the growth of S. aureus better than single extract.

Keywords: antibacterial, betel, basil, combination, S. aureus

UJIAKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH
(Piper betle L.) DAN DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) TERHADAP
Staphylococcus aureus

ABSTRAK
Ekstrak daun sirih dan ckstrak daun k i iliki kand senyawa fenol, safonin, flavonoid,

tanin, dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai antibakteri. Kulit sangat rentan terkena infeksi ataupun
penyakit kulit lain yang salah satunya disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini perlu
dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirth hijau, daun kemangi dan
kombinasi kedua ekstrak terhadap S .aureus. Proses ekstraksi daun sirih dzm daun kemangi dilakukan
dengan pelarut etanol 96% menggunal de maserasi. Kombinasi i kan dalam larutan
sampel adalah konsentrasi ekstrak etanol daun sirih hijau (0%, 15%, 30%, 45% 60% 75%) dan ekstrak
daun kemangi (0%, 15%. 30%, 45%, 60%. 75%). Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap
S. aureus dengan metode difusi sumur. D.n.; yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan Anova
dan uji lanjut Duncan. Hasil analisi jukkan perbedaan zona hambat (p<0.05) antara
berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun sirih hijau, daun kemangi dan kombinasi kedua ekstrak terhadap
S. aureus. Zona hambat terkecil pada ekstrak etanol daun sirih dan ekstrak etanol daun kemangi yaitu
pada konsentrasi 0% (SO dan K0) dan tertinggi pada konsentrasi 75% (S5 dan K5). Sedangkan zona
hambat terkecil untuk kombinasi ekstrak etanol daun sirih dan ekstrak etanol daun kemangi pada
konsentrasi SOKO , SOKI dan SOK2 sebesar 0 mm dan tertinggi pada konsentrasi S5K5 sebesar 31, 3

mm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih, ekstrak daun i dan kombinasi kedua ek
maka diameter zona hambat akan semakin besar. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak daun sirih
dan ekstrak daun kemangi memiliki & I dalam ghambat pertumbuhan S. aureus lebih baik
dibandingkan ekstrak tunggal.

Kata kunci: antibakteri, sirih, k i, kombinasi, S. aureus
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